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Jtasil Remenangan besar diseRitar Repoelauan Hariana,

DENGAN GAGAH-BERANI, ARMADA KITA MOELAI MENJERANG MOESOEH !
DJOEGA MOESOEH MEMOESATKAN IBOE ARMADANJA.

Laoetan Tedoeh Barat, sekitar poelau Saipan, kini
sedang meroepakan medan pertempoeran jang penting.

Sebagai telah dikabarkan oleh Dai Hon’ei, pada tanggal
19 Djoeni sebagian dari Armada-Gaboengan kita melakoe-
kan serangan terhadap pasoekan-istimewa moesoeh jang
terdiri dari 8 rombongan dengan mendahoeloei mereka,
tetapi tidak sampai memberi poekoelan jang sehebat-hebat-
nja kepada moesoeh.

Dengan demikian keadaan peperangan jang sebenarnja
dikabarkan oleh Nippon dengan teroes-terang Angkatan
Laoet Amerika jang bergerak dilaocet sekitar kepoelauan
Mariana itoe terdiri paling sedikit dari 20 kapal indoek
dan 10 kapal penempoer sebagai toelang poenggoengnja
serta lebih dari 100 kapal pengangkoet.

Kapal-kapal itoe sesoenggoehnja adalah sebagian besar
dari Armada Amerika Serikat di Laoetan Tedoeh. Baik
dalam niat dan tenaganja, maoepoen dalam besarnja se-
mangat berdjoeang boleh dikatakan bahwa armada moesoeh
disekitar Saipan itoe adalah jang terkoeat diantara arma-
da-armada mereka jang pernah didjoempai sedjak petjah-
nja peperangan sekarang ini.

Pasoekan-istimewa moesoeh jang koeat itoe pada tang-
gal 11 Djoeni jang laloe nampak dilaoet dekat kepoelauan
Mariana, dengan maksoed hendak mereboet poelau Saipan,
dan sedjak tanggal itoe teroes-meneroes bertindak dengan
hebat dilaoet sekitar poelau terseboet. Bersamaan dengan
serangan pasoekan-pasoekan pendarat moesoeh dipoelau
Saipan, kapal-kapal perang mereka beroelang-oelang me-
lakoekan tembakan dan pemboman jang dahsjat.

Moesoeh disergap!’

Dalam sementara itoe oentoek menghantjoer-moesnakan
moesoeh, sebagian dari Armada-Gaboengan kita dengan
semangat berdjoeang jang berkobar-kobar madjoe kearah
kepoelauan Mariana, dan pada tanggal 19 Djoeni dilaoet
sebelah Barat kepoelauan itoe disergapnja pasoekan-isti-
mewa moesoeh jang terdiri dari 3 rombongan. Segera ar-
mada kita itoe melakoekan serangan dengan mendahoeloei
moesoeh dan pertempoeran berlakoe dengan sengit dari
tanggal 19 Djoeni hingga keesokan harinja tg. 20 Djoeni.

Dalam pertempoeran itoe kita menenggelamkan atau
meroesakkan hebat 5 kapal indoek dan sedikitnja 1 kapal
penempoer serta menembak djatoeh lebih dari 100 pesawat
oedara moesoeh.

Diantara 5 kapal indoek moesoeh itoe terdapat kapal
model baroe ,Bunkerhill”, kelas ,,Essex” besarnja 27.000
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ton, jang moengkin sekali ditenggelamkan, Walaupoen te-
lah mendapat hasil sebesar itoe, tetapi mengingat akan
kekoeatan pasoekan-istimewa moesoeh jang datang me-
njerang itoe, kita beloem sampai memberi poekoelan habis-
habisan jang dapat menentoekan kesoedahan perang, dan
keadaan perang kini tetap ditingkatan jang genting,

Dalam pertempoeran itoe kita mengoerbankan 1 kapal
indoek dan 2 kapal minjak, jang mengikoetinja serta 50
pesawat oedara jang sangat berdjasa.

Poen peristiwa ini menjatakan dengan djelas betapa
hebatnja pertempoeran laocet jang berlakoe selama 2 hari
itoe. Sekali Armada Gaboengan kita madjoe dalam per-
tempoeran selama 2 hari sadja moesoeh menderita poe-
koelan besar pada toelang poenggoeng armada mereka.

Djalannja peperangan disekitar poelau Saipan bagi
moesoeh mendjadi genting sekali. Bila moesoeh jang men-
tjoerahkan segenap tenaga armadanja jang hergerak di
Laoetan Tedoeh, dengan soesah-pajah soedah melaloei
laoet beberapa riboe mil djaoehnja oentoek menjerang kita,
maka datanglah saatnja bagi kita oentoek menghantjoer-
kan mereka.

32 BOEAH DITENGGELAMEKAN DAN DIROESAKKAN
Lebih 400 boeah pesawat terbang ditembak djatoeh.
Sedjak tanggal 12 Djoeni sampai 24 Djoeni hasil per-

tempoeran kita disekitar kepoelauan Mariana adalah se-
bagai berikecet:

Keroegian moesoeh:  ditengge-  ditengge- diroesak-

Matjam kapal lamkan lamkan  kan hebat

atau diroe-

sakkan hebat
penempoer 1 1 1
indoek 2 lebih dari 5 lebih dari 6
pendjeladjah 2 — 4
peroesak 1 — —
tak diketahoei — - —
pengangkoet — — 6
selam al — —

Djoemlah 7 lebih dari 6 lebih dari 19
pesawat oedara jang ditembak djatoeh: lebih dari 400
Keroegian kita: Satoe kapal indoek dan 2 kapal minjak
jang mengikoetinja tenggelam; 50 pesawat oedara hilang,
Selain daripada itoe hingga tanggal 19 Djoeni kita
menderita beberapa keroegian pada pasoekan cedara di-
pangkalan, pesawat oedara dan kapal.
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Benteng perdijoeangan jang meniatoekan 50 dioeta orang
Memenoehi kemwadiiban sebagai pangRkalan jang Kkoeat

Sedjak permoelaan tahoen ini, pemerintalan Bala-
tentara di Djawa telah mempertjepat langkahnja oen-
toek melengkapkan organisasi ra’jat setjara sangat
aktip, jaitoc membentoek Djawa Hokd Kai, menegak-
kan Soesoenan Roekoen Tetangga dan melangkahkan
Soesoenan Perckonomian Baroe. Pemerintah bertoe-
roet-toeroet telah melaksanakan dengan berani tinda-
kan serta ichtiar jang soenggoech memboeat sedjarah.
Dan dengan terentangnja pergerakan Benteng Per-
djoeangan Djawa jang berarti mengisi djiwa kepada
organisasi-organisasi seperti terseboet diatas tadi,
maka dapatlah dipandang bahwa oentoek sementara
selesailah soedah oesaha oentoek menjempoernakan
semoea 1toe.

Djika mengetjoealikan soal mempertinggi deradjat
ra’jat disini, maka semoea tindakan dan ichtiar tadi
pada hakekatnja adalah daja oepaja oentoek memper-
koeat tenaga perang dari Djawa. Dengan perkataan
lain, tindakan dan ichtiar itoe adalah semata-mata
ocsaha memperlipatgandakan hasil prodoeksi oentoek
mentjapai kemenangan jang seboelat-boelatnja dida-
lam Peperangan Asia Timoer Raja. Berlipatgandanja
hasil prodoeksi adalah keboetoehan jang terpenting
bagi pemerintahan Balatentara di Djawa, malah dapat
diseboet dengan kata-kata jang tiada disemboenji-
semboenjikan, bahwa pemerintahan Balatentara ha-
njalah teroetama ditoedjoekan kepada berlipatganda-
nja hasil prodoeksi. Teristimewa poela serentak de-
ngan terbentoeknja medan perang ke-2 di Eropah dan
menghebatnja serangan-pembalasan moesoeh didalam
lingkoengan perang Laoetan Tedoeh, maka kewadji-
ban Djawa selakoe pangkalan étappe itoe dipandang
bertambah penting serta diboetoehkan ketjepatannja.
Jaitoe djika paham diwaktoe doea boelan jang laloe
jang menganggap tanah Djawa sebagai pangkalan
oentoek mengisi keboetoehan perang itoe dibandingkan
dengan paham pada sa’at ini, maka ditemoei peroeba-
han jang sangat besar dalam deradjat gentingnja.
Disitoelah kita menangkap arah baroe bagi pemerin-
tahan Balatentara jang hendak menjerboekan diri
semata-mata menocedjoe berlipatgandanja hasil pro-

docksi.

Semata-mata menoédjoe berlipatgandanja hasil prodoeksi
Soedah ta’ perloe diperkatakan lagi, bahwa kewa-

djiban jang terbesar bagl D_]awa didalam perang Asia -

Timoer Raja ialah mengisi kekoerangan keboetoehan
perang. Oleh karena itoe segala tindakan dan ichtiar
Pemerintah Balatentara poen selaloe dimadjoekan
dengan menjoesoel garis oentoek memenoehi kewadji-
ban tadi. Dan soenggoehpoen tiada peroebahan pada
dasar toedjoean itoe, tetapi peroebahan setjara hebat-
nja keadaan perang memaksa kita oentoek memperbai-
ki paham kita dari soedoet tempoh dalam soal mengisi

keboetoehan peperangan. Jaitoe berlipatgandanja
hasil prodoeksi pada sa’at ini boekanlah toedjoeannja
ditoedjoekan kepada tahoen jang akan datang atau 2
tahoen didepan, melainkan soepaja bergocna bagi
perang-penetapan kalah-menang pada sa’at ini dan
hari ini. Perang-penetapan kesoedahan peperangan
Asia Timoer Raja adalah pada sa’at ini.

Peroebahan paham tentang soal mengisi keboetoe-
han peperangan diatas itoe diterangkan dengan senja-
ta-njatanja didalam pertemoean Somubuché dari dae-
rah Selatan jang telah dilangsoengkan pada tg. 12 dan
13 j.1. Strategi dan pemerintahan Balatentara boekan-
lah 2 barang jang tersendiri, melainkan pemerintahan
Balatentara itoe adalah satoe moeka daripada kedoea
moeka bagi strategi. Padoean diantara siasat perang
Balatentara dibelakang dengan pemerintahan Balaten-
tara haroes dimadjoekan setjara lebih-lebih koeat da-
lam keadaan sekarang, jang telah mengindjak tingkat
perang penetapan kalah-menang. Demikianlah ]ang
diseboet sebagai ,,Pemerintahan Balatentara strategi”
telah dm] atakan dengan seterang-terangnja. Olch
karena itoe masalah sebagai poesatnja pemerintahan
Balatentara di Djawa ialah berhpatoandanja hasil pro-
doeksi. Tiada lagi pemerintahan jang tidak didasarkan
berlipatgandanja hasil predoeksi. Segala tindakan
serta ichtiar haroeslah dipoesatkan kepada berlipat-
gandanja hasil prodoeksi.

Demikian watak pemerintahan Balatentaradi Djawa
pada dewasa ini telah berpoesat kepada soeatoe arah
ialah berlipatgandanja hasil prodoeksi. Memang dari
doeloe berlipatgandanja hasil prodoeksi itoe mendjadi
toedjoean terpenting bagi pemerintahan Balatentara,
hal itoe sekali-kali tidak beroebah. Tetapi djika ditilik
dari soedoet, beroebahnja dengan hebatnja keadaan
peperangan, maka warna tadi tentoe akan mendjadi
lebih kental. Dan didalam kenjataan demikianmemang
tertjapai atau tidaknja oesaha memperlipatgandakan
hasil proedoeksi dalam 1, 2 boelan ini soenggoeh sangat
dipandang penting, Didalam arti demikian, maka
pergerakan oentoek mempertjepat penegoehan tenaga
perang jang sedang direntangkan diseloeroeh poelau
Djawa itoe patoet mendapat perhatian. Dan padainilah
diboetoehkan kegiatan mati-matian, jang disertai se-
mangat keberanian jang loear biasa daripada orang-
orang jang bersangkoctan dengan prodoeksi, dengan
tidak membeda-bedakan jang dikalangan Balatentara,
Pemerintah dan Ra’jat, djoega dengan tidak membeda
bedakan bangsa Nippon atau bangsa Indonesia. Di-

boetoehkan kegiatan setjara keras, setjara kehebatan

seekor singa lajaknja dengan 50 djoeta pendoedoek



bangkit serentak oentoek berlipatgandanja hasil pre-
doeksi pada masa ini, pada sekarang ini, bahkan pada
sa’at ini. Diperloekan daja oepaja dag akal baroe
jang tertinggi, sehingga barang moestahil dapat djoe-
ga dimoengkinkan, dengan mengatasi segala pikiran
setjara dimasa damai.

Poen pergerakan baroe jang hendak membentoek
Bentang Perdjoeangan Djawa, pada hakekatnja ada-
lah mobilisasi batin di Djawa ocentock mentjapai
maksoed diatas tadi. Dengan demikian tingkat baroe
bagi pemerintahan Balatentara di Djawa jang dise-
babkan menghebatnja keadaan perang itoe tentoe

R IS O A OTD2,

berlakoe dan akan menjerboe keras dengan satoe
pedoman ialah berlipatgandanja hasil prodoeksi. Dan
oentoek mentjapai maksoed tadi dengan sampoerna,
maka diharapkan bangkitnja bangsa Nippon jang
mendjadi pemimpin, meresap dengan koeatnja per-
gerakan Benteng Perdjoeangan Djawa, mendjadi koeat
dan sederhananja badan-badan pemerintahan Bala-
tentara setjara habis.-habisan,” jang memoesatkan
oesahanja kepada prodoeksi, dan diharapkan poclater-
laksanakannja pimpinan oeroesan tenaga boeroch jang
dapat memperkembangkan keijakapan dan kesang-

goepan tenmaga bekerdja dengan setinggi-tingginja.—
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Bangsa Indonesia kembali Bangsa Pelacet!

Oléh :
DARMAWIDJAJA.

Benteng Perdjoeangan Djawa
melontarkan peloeroenja.

OBIL kami menderoe-deroe berlari dengan tjepatnja;
angin laoet jang berhemboes keras kemoeka kami
deboe jang berterbangan dihadapan kami disebabkan

angin laoet jang berhemboes keras kemoeka kami serta
deboe jang berterbangan dihadapan kami disebabkan
oleh mobil rekan jang mendahoeloei kami, sangat me-
njoekarkan pemandangan. Tetapi meskipoen demikian
sekali-sekali telah dapat djoeea kami lihat dari sela-
sela beloekar dan hoetan ketjil-ketjil pagar-pagar kajoe
berkeping jang mendjadi batas-batas perkapalan jang
hendak kami koendjoengi itoe.

Kami tahoe, bahwa doeloe dalam zaman Belanda
ditempat ini ada djoega galangan tempat membikin
kapal-kapal ketjil dari kajoe dan kami poen mengerti
poela, bahwa perkapalan ditempat ini sangat diperloeas,
berlipat kali ganda besarnja seperti jang kita persak-
sikan sendiri diperkapalan dikota jang moela-moela
sekali kami koendjoengi, doea hari sebeloem itoe, tetapi
melihat perloeasan jang hingga lima enam ganda dari
paberik jang asal ini, soenggoeh memberikan kesan ke-
pada kami, betapa hebat dan besarnja oesaha garis be-
lakang kita.

Seboeah galangan dan satoe doea bangsa jang berasal
dari zaman Belanda doeloe seolah-olah hilang lenjap
tertelan oleh galangan-galangan dan bangsal-bangsal
jang baroe! Djoega disini pemandangan digalagan-
galangan dan bangsal-bangsal itoe boleh dikatakan se-
dikit sadja bedanja dari diketiga tempat jang selama
tiga hari jang laloe bertoeroet-toeroet kami koendjoengi:
kajoe-kajoe jang masih boelat-hoelat hingga doea atau
tiga pemeloek besarnja bergelimpangan didalam dan di-
halaman hangsal-bangsal terboeka jang besar-besar itoe.
Berbeda dari perkapalan jang moela-moela sekali kami
koendjoengi jang mendatangkan djoega raksasa-raksasa
hoetan dari rimba-rimba raja di Soematera dan Borneo,
maka ditempat ini hanja terlihat kajoe-kajoe jang ber-
asal dari hoetan-hoetan ditanah Djawa sadja. Kajoe-
kajoe ini sesoedah digergadji didjadikan beberapa po-
tong, baik dengan gergadji biasa jang besar-besar ma-
oepoen dengan gergadji mesin jang tentoe sadja dapat
menghasilkan lebih banjak; setengahnja ada jang diba-
wa doeloe ketempat pereboesan oentoek direboes soepaja
mendjadi lebih sempoerna kekoeatannja oentoek diker-
djakan lebih landjoet. Kemoedian ada poela jang dibawa
ketempat lain didjadikan toelang-toelang iga kapal atau
digergadji lagi didjadikan dinding-dindingnja. Achirnja
ada poela jang dibawa kebangsal jang lain oentoek di-
perboeat alat-alat kapal jang haloes. Apabila siaplah
toelang-toelang dan dinding-dinding kapal itoe, laloe di-
pikoel dibawa kegalangan, dimana loenas kapal, -jaitoe
bagian jang paling bawah sekali, telah diletakkan. Diba-
gian inilah kaoem pekerdja-pekerdja itoe jang paling hi-
boek serta dengan rioeh-rendahnja: ada jang menggérék,
ada jang menolak, memikoel, mengangkat, dengan pekik
;:]er_iak'nja jang mengikoeti irama njanji: rambati rata.....

ajoe!

Selain dari bangsal-bangsal tempat menjiapkan bagian-
bagian kapal dan alat-alatnja jang diperboeat dari kajoe,
ada poela bangsal-bangsal tempat memboeat perkakas
dari besi, seperti pakoe, tjerobong, baling-baling, dsb.
Tentang mesin-mesin dan bagian-bagiannja, mana-mana
jang tidak ada atau bisa diboeat disini, didatangkan dari
Nippon.

Maka melihat kesiboekan membangoenkan kapal serta
mendengar berdentjingan poekoelan besi dan soeara

irama ,rambah tirata, angkat saoeh!” itoe, maka mela-
janglah pikirankoe kezaman jang djaoeh lampau, ketika
bangsa Indonesia masih mendjadi pelacet jang penoeh
ketjakapan dan keberaniannja menempoeh gelombang
bergoeloeng-goeloeng, menentang badai, topan, angin
poeting tolak belioeng, pergi mengaroeng samoedera-

samoedera besar Laoetan Hindia dan Laoetan Tedoeh

sampai-sampai ke Madagaskar di Barat dan Rapanoei
(kepoelauan Paas) disebelah Timoer.........

Maka hatikoepoen rindoelah, rindoe kepada kembalinja
sifat-sifat jang demikian itoe pada bangsakoe.........

Dan sekarang, berkat andjoeran dan oesaha Pemerintah
Balatentara Dai Nippon jang tiada djemoe-djemoenja itoe,
koelihat dengan mata kepalakoe sendiri bangsakoe ber-
gerak lagi memberi njawa kembali kepada sifat-sifat
warisan dari nénék mojang itoe. Tiap-tiap hari diloen-
tjoerkan mereka dari tiap-tiap paberik-paberik jang
banjak djoemlahnja itoe, kapal-kapal kajoe jang tidak
ketjil oekoerannja kelaoet; mereka itoe dalam soeasana
persaudaraan dan dengan penoeh kejakinan kepada keme-
nangan achir, sekarang ini adalah perdjoerit-perdjoerit
jang melepaskan peloeroe-peloeroenja dari ,Benteng
Perdjoeangan Djawa” kepada moesoeh.........

Pemoeda dalam perkapalan.

Apakah artinja keberanian dan ketjakapan bangsa pe-
laoet besar sebagai bangsa Phoenisia, jang tidak pernah
meninggalkan pantai dari matanja dalam melajari la-
oetan dari Syria pergi ketanah Inggeris Selatan oentoek
mengambil timah, djika dibandingkan dengan nénék mo-
jang bangsa Indonesia jang hanja berpedomankan per-
bintangan ditjakrawala sadja dimalam gelap, mengaroeng
samoedera-samoedera besar Laoetan Seleboeh dan Laoet-
an Tedoch! Soenggoeh tepatlah djika ahli-ahli sedjarah
menjatakan keheranannja tentang keberanian dan ketja-
kapan bangsa Indonesia dimasa jang djaoeh lampau dan
mengatakan nénék mojang kita hanja bisa dibandingi oleh
bangsa Norman sadja; semoea bangsa jang lain dalam
zaman itoe hanjalah ,penjoesoer pantai” sadja!

Dan Pemerintah jang makloem akan sifat-sifat jang
baik ini segera djoega mengobar-ngobarkannja kembali
serta mempertinggi semangat itoe dengan djalan ilmoe
pengetahoean modern; sekolah-sekolah dan latihan-latihan
atau koersoes-koersoes pelajaran, pembikinan kapal,
djoeroe selam dimana-mana didirikan, baik ditanah Djawa
ini maoepoen dipoelau-poelau lain di Indonesia. Ditempat-
tempat itoelah pemoeda-pemoeda kita menerima ilmoe-
ilmoe jang penting bagi pelajaran modern dan latihan
semangat serta kemiliteran, Sekarang ini pemoeda-pemoe-
da kita dari latihan-latihan terseboet soedah poela banjak
jang telah terdjoen berdjoeang, baik ditempat-tempat
pembikinan kapal maoepoen jang toeroet berlajar menem-
poeh samoedera. Dan kepertjajaan ini tidak poela disia-
siakan oleh boenga bangsa ini. Seorang dari kepala-kepala
perkapalan jang kita koendjoengi hari itoe misalnja, de-
ngan mata jang memantjarkan gembira menerangkan
kepada kami bahwa segala keterangan jang kami ingin
tentang perkapalan ditempat itoe, bahkan tentang oeroes-
an perkapalan dalam oemoemnja, bisa ditanjakan pada
pemoeda Sartono. Dengan tepat, sigap dan ketjerdasan
Sartono ini mendjawab segala pertanjaan-pertanjaan ka-
mi. Ketika pembitjaraan sampai pada soal memimpin,
maka Sartono menjatakan kepada kami, bahwa memang
sesoenggoehnjalah soal pemimpin itoe soal jang maha
penting dan: - :

»Toean-toean Nippon jang bekerdja disini menaroeh
kepertjajaan jang besar atas ketjakapan kami dan dengan
kedjoedjoeran -dididik dan dilatihnja kami, pemoeda-
pemoeda, boekan sadja - dalam soal perkapalan, tetapi
djoega dalam taiso, keolah-ragaan dan semangat”.

»Adakah orang-orang Indonesia disini diserahi djoega
pekerdjaan memimpin?” tanja kami.

Pemoeda Sartono mendjawab pertanjaan ini dengan
gembira dan penoeh kebanggaan:



moekarangpoen kami telah moelai disoeroeh memimpin
sendiri. Tentoe sadja dengan pengamat-amatan toean-
toean Nippon. Dan hal ini, pada pendapatan saja, tidak
sedikit menjebabkan kemadjoean jang pesat diperkapalan
kami, sebagai jang saja seboet tadi, karena kedjoedjoeran
dan penghargaan dari pihak pemimpin-pemimpin Nippon
jang tidak segan-segan toeroet mengangkat atau meng-
ajoenkan godam bersama-sama kami, serta ditambah poela
oleh keinsjafan kami atas toedjoean pekerdjaan kami itoe,
memboeat kami bekerdja dengan semangat dan kegem-
biraan. Toean, perkapalan ini teratoer dengan rapi dan
salah satoe dari jang paling terkemoeka.........

Ketika kami pikir-pikirkan dan rasa-rasakan kembali
apa jang diterangkan oleh pemoeda Sartono dengan pe-
noeh semangat ini, maka jakinlah kami bahwa soeasana
dan semangat ditempat itoe adalah soeasana dan se-
mangat jang sesoeai dengan maksoed dan keinginan ,,Ben-
teng Perdjoeangan Djawa”. ‘

* ¥
e

Kaoem pekerdja dan pemeliharaannja.

Kepada romusha jang djoemlahnja ditiap-tiap perka-
palan ada beriboe-riboe itoe, baik jang berasal dari daerah
paberik-paberik kapal itoe sendiri maoepoen dari daerah-
daerah jang lain ditanah Djawa ini, diberikan poela per-
hatian jang teroes-meneroes dan sepenoeh-penoehnja.
Tiap-tiap kesempatan dipergoenakan oentoek memper-
baiki dan mempertinggi kehidoepan mereka itoe soepaja
dengan demikian dapatlah mereka menjoembangkan se-
gala tenaganja dengan lebih sempoerna oentoek kepen-
tingan perang ini,

Rata-rata dalam sehari mereka menerima nafkah jang
tjoeloep sedang nasi dan laoek paoeknja mereka men-
dapat setjoekoepnja dengan tjoema-tjoema, hingga da-
patlah mereka agaknja memoesatkan perhatiannja kepada
pembikinan kapal.

Rentjana-rentjana oentoek mendirikan roemah-roemah
pemondokan mereka ditiap-tiap perkapalan sedang di-
oesahakan, bahkan disalah soeatoe tempat jang kita koen-
djoengi ditoendjoekkan kepada kita gambar skets pendi-
rian pemondokan jang tjoekoep dengan lapangan olah
raga, taiso, latihan militer dan pasar. Semoeanja itoe
akan memakan biaja sebanjak f 500.000.

Djoega oentoek memelihara kesehatan mereka itoe
diadakan tindakan-tindakan jang menggembirakan:
ada perkapalan jang soedah mempoenjai tabibnja _send1r1,
ada jang baroe mengangkat menteri kesehatannja. Ro-
musha jang sakit, apabila tidak bisa dipelihara ditempat
itoe sendiri, dikirim keroemah sakit dikota jang berde-
katan, sedang pil kina pemberantas penjakit malaria di-
bagikan mereka waktoe-waktoe jang tentoe.

Oentoek kesenangan sebagai pelepas lelah mereka di-
datangkan poela pada waktoe-waktoe jang tentoe rom-
bongan moesik, sandiwara atau gambar hidoep dari kota-
kota besar. Dengan kebetoelan sekali kamipoen ada me-
lihat rombongan moesik jang sedang menjiapkan pemain-
pemainnja oentoek menggembirakan kaoem pekerdja.

Achirnja oentoek mempertinggi ketjerdasan kaoem

pekerdja dalam pekerdjaannja sehari-hari dibeberapa
perkapalan dioesahakan poela pemberantasan boeta
hoeroef,

R
e

Tentang semangat dan tentang seorang Nippon
jang disoekai anak boeahnja.

,Bagaimana tentang semangat kaoem pekerdja dan
soeasana didalam perkapalan toean?” T
,,Semangat dan soeasana? Toean boleh saksikan senghn”.
Kita lihat lagi kepertjajaan dan kebanggaan du:noe-
ka pemoeda tadi. Maka teringatlah lagi olehkoe apa jang
kami lihat dan alami ditempat pembikinan kapal jang
pada hari kemarinnja kami koendjoengi. :
,Orang akan meloentjoerkan kapal jang baroe sadja
siap. Sekeliling galangan kapal itoe kaoem pckerdja ber-

koempoel-koempoel. Kanak-kanak jang beroemoer 13 atau
14 tahoen melompat-lompat toeroen naik keriangan dari
kapal kekapal. Tapi keriangan itoe boekan sadja pada
anak-anak itoe, tetapi pekerdja-pekerdja jang toea, bah-
kan orang jang telah beroemoer lebih dari 50 tahoen poen
pada ketika itoe sifatnja keanak-anakan belaka, seolah-
olah mereka itoe tidak dapat lagi bersabar hati menanti
f.;taat jang telah ditetapkan oentoek menoeroenkan kapal
itoe.

Seorang Nippon jang telah landjoet djoega oemoernja
hiboek mengatoer kaoem pekerdja ketjil besar jang se-
dang gembira keriangan itoe. Soesah ia mengatoer, beres
disini, disana orang melompat-lompat, beres disana diba-
rlsa_n.oedjoeng telah bertjerai-berai poela. Karena kesal
hatinja melihat orang jang bersifat keanak-anakan itoe,
maka memoekoel-moekoellah ia, menjepak-njepak, me-
lempar jang nakal, menghardik, memekik, mengantjam.....
achirnja, sambil tertawa-tawa mentertawakan saudara
toea itoe pekerdja-pekerdja itoe mengatoer dirinja sen-
diri dan terdjadilah doea barisan dikiri kanan kapal jang
hendak ditoeroenkan itoe. Saudara toea pengatoer itoe
melihat kepada kami, kami tersenjoem, iapoen tersenjoem
p?el.a, biar bagaimana djoega ia disoekai oleh anak boe-
ahnja.

#Ki o tsukeeee...... L1

Seorang Nippon jang masih sangat moeda oemoernja
memimpin kami menghadap keistana Tokio dan meng-
heningkan tjipta oentoek perdjoerit-perdjoerit kita jang
telah djatoeh dimedan perang.

Kemoedian naiklah kepala perkapalan disitoe keatas
mimbar jang ada diboeritan kapal jang akan ditoeroen-
kan itoe. Dihadapannja ada sematjam peti jang ada
knopnja. Disamping knop itoe berdiri sebotol anggoer.

Tiba-tiba berteriaklah saudara toea pengatoer tadi, dan
moelailah orang dengan kempoenan melepaskan gandjel-
gandjel jang menahan kapal itoe. Seorang Nippon jang
lain roepa-roepanja tidak tahan lagi menanti, dirampas-
nja godam besi besar dari tangan seorang pekerdja, laloe
diajoen dan dihentakkannja godam itoe kepada gandjel.
Doea tiga kali ia menghentak itoe, tetapi gandjel tidak
djoega terlepas. Maka berhentilah ia melihat kekiri-
kekanan, kemoedian diserahkannja godam itoe pada se-
orang pekerdja sambil memberoengoet dengan soeara
parau: ,,Pockoel ja, tida bangoes desoe ne...... ’

Godam diterima sambil tersenjoem; pekerdja-pekerdja
jang lain, lebih-lebih jang ketjil-ketjil, tertawa-tawa,

yBismillahirochmaan arrochiim......... !” godam diajeen
dengan pantas dan sigapnja laloe dihentakkan dan gandjel-
poen terlepas terbang.......

Anak-anak bertambah gembira. Saudara toea pengatoer
laloe menjampaikan kepada kepala perkapalan diatas
mimbar bahwa semoea telah siap. Kepala perkapalan
dengan tjara jang menekan rasa barang siapa jang me-
lihatnja laloe menokok knop dengan martilnja, maka tali
kawat pengikat jang penghabisanpoen poetoesiah dan
kapal meloentjoer, moela-moela pelahan-pelahan, kemoe-
dian makin tjepat makin tjepat sambil diseloeboengi riang
jang hadir. Diatas kapal diboeritannja berkibar-kibar
doea Matahari Nippon jang bersilang dan mercka jang
toeroet diatas kapalpoen melambai-lambai dengan gem-
bira jang boekan boeatan.

Melihat semoea itoe, hati kitapoen berdebar-debarlah
dan hingga dikantor ketika diadakan perdjamoean mi-
noem anggoer jang dipakai sebagai alat oepatjara penoe-
roenan tadi, hatikoe masih berkata-kata: kapal jang ba-
roe sadja ditoeroenkan ini dalam beberapa menit telah
tiba dimedan perang garis hadapan; boekankah laocetan
kita ini tidak tertjerai-tjerai dengan laocetan di Salomon,
di Saipan, di Papoea Oetara, di Samoedera India dan
lain-lain lacetan lagi dimana perdjoerit-perdjoerit dari
Angkatan Laoet Nippon sedang menjaboeng djiwa me-
roentoehkan Inggeris dan Amerika...... et



Phyllanthys niruri

‘ (I)
Sebatang pohon, sehelai roem-

poet disisi djalan dipergoenakan

Ocntoek memperkoeat scesoenan hidoep sendiri dalam soal bahan
pengobatan, dengan mempergoenakan djamoe-djamoe jang toemboeh
di Djawa, maka pihak berwadjib di Gunseikanbu telah membentock
Panitia djamoc-djamoe dan Pedjabatan Kesehatan akan memberikan
pimpinannja. Adapoen djamoe-djamoe (roempoct, bahan obat) di Djawa
dikatakan orang sebagai nomor satoe didoenia tentang kekajgannja.
Tetapi Pemerintah Hindia Belanda doeloe sedikitpeen tidak memper-
goenakan djamoe-djamoe terschoet. Melainkan semata-mata menjan-
dar kepada ebat-obat import jang sangat mahal harganja itoe. Bahwa-
sanja Pedjabatan Kesehatan socdah lama memperhatikan djamoe-dja-r
mee dan melakockan pemeriksaan tentang djamoe-djamoe itoe, mela-
koekan poela penjelidikan, agar beberapa djenis diantaranja dibocat

sebagai ,,0bat-minoeman”. Serentak dengan diadakan Panitia djamoe-

djamoe, maka telah dipilih dari antara pelbagai akar roempoet dan koe-

lit kajoe jang soenggoeh bergoena, jang sampai masa ini dipergoenakan
dikalangan ra'jat. Atau memboeat bibit-bibit djenis baroe, jang laloe
dibagi-bagikan ketiap-tiap Syit oentoek diandjoerkan penanaman
djamoc-djamoc tsh. Adapoen jang disebost dibawah ini adalah djamoe-
djamoe jang terdapat diseloeroch poelau Djawa. Diantaranja tidak
sedikit jang sampai hari ini diabaikan belaka oleh orang sebagai

roempoet disisi djalan jang tiada hernama.

Strobilanthes crispus

Centella asiatica

Phyllanthys niruru.

Seboetan biasa : Menlian neneniran.

Bahasa Indonesia: Djarongan, Sanko hidoeng.
Bahasa Djawa : Daoen sangketan, Djarong.
Bahasa Soenda : Djarong lalaki.

Bahasa Madoera : Njarang.

Sematjam roempoet jang toemboeh disisi djalan atau disawah, moe-
lai tanah datar sampai daerah jang tingginja 1.000 meter dari mocka air
laoet. Tingginja roempoet itoe . k. semeter, batang dan daoennja ber-
warna hidjau dan berboenga ketjil pada ketiak dacen. Ia mengandoeng
alkaloid jang diseboet sebagai phyllanthine dan kalium. Biasa dipakai
sebagai obat ocntock memoedahkan boeang air dan oentock menente-
ramkan batoek. Tetapi apabilaia diminoem terlaloe banjak, adakalanja
menjebabkan hal-bal jang tiada diinginkan. Oleh karena itoe perloe
berhati-hati dalam hal perempoean jang hamil. Djika ia direhoes ber-
pama-sama dengan Orthesiphon glanflores laloe diminoem, maka hasilnja
berlipatganda scbagai obat oentock memoedahkan boeang air. Djika
roentpoet itoe hendak disimpan lama, baik didjemoer ditempat tedoch.

Strobilanthes crispus.

Bahasa Indonesia: Daoen petjah beling.
Bahasa Djawa: Enjoh kelo ketij beling.

Sematjam toemboehan jang berboeloe banjak, toemboeh ditanah rendah
dekat pantai laoct, soeatoe djamoe-djamoe jang sangat dikenal elch oe-
moent. [a mengandoeng teroetama kalium dan Silicid acih, moestadjab
benar oentock mtenioedahkan boecaug air, samahalnja dengan Ortho-
eiphon glansflores dan Phyllanthys niruri. Segenggaman djamoe-djamoe
itoe direboes dengan seliter air schingga mendjadi separoch banjaknja,
kemoedian diminoem, dibagi atas beberapa kali schari. Poen di kalang-
an oemoem lazim dilakoekan soeatoe tjara lain, inlah daoennja digiling
dan diloematkan, kemoedian airnja dimincem.




Ortosiphon grandiflores

Centella asiatica.

Bahasa Indonesia: Desoen kaki koeda, Pegagan, Penggaga.
Bahasa Djawa: Gagang® ganggagan, Kerok batok, Panegowang,

Panigowang, Rendeng, Tjalingan Rambat.
Bahasa Soenda : Antanan gede.

Bahasa Madoera: Kos-tekosan.

Sedjenis toemboehan jang biasa toemboeh di Djawa, sampai dida-
erah jang tingginja 2.500 meter dari moeka air laoet. Kerap kali dia dili-
hat toemboeh bertjampoer diantara rocmpoet-roempoet disisi djalan,
Tingginja 10 —20 cm. dan berdaoen beroepa daoen teratai. Jang toem-
boch ditanah-tanah jang langsoeng menerima sinar matahari, biasanja
k.1, 10 cm. tingginja, Adapoen di Djawa terdapat penjakit jang dinamai

Curcuma zarshorrhiza

* Plantago major

wKedjengkolan”, jaitoe kalau djengkol dimakan terlaloe banjak lalee
dihinggapi penjakit terschoet. Dalam pada itoe djika 10 gram djamoe-
djamoe tadi direndam dengan 150 ce. air, kemoedian air itoe diminocm
baik sekali hasilnja. Obat jang diboeat dengan tjara demikian moestadjab
poela oentoek menenteramkan batoek,

Orthosiphon glandiflores.

Bahasa Indonesia: Koemis koetjing,
Bahasa Djawa - Remoek djoeng.
Bahasa Soenda : Koemis oetjing.

Bahasa Madoera : Sésalaséjan, Songot kotjéng

Toemboehan ini toemboeh di Djawa, Soematera, India, dan Birma dan
di Djawa toemboehan itee biasanja toemboeh ditanah-tanah jang ting-
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ginja dibawah 700 meter dari mocka air laoet, dan japg mendapat sinar
matahari. Ia termasoek Herbaccons-plant jang tingginja k. 1. 70 cm. dan
daoennja meniroe benar kepada daocen ,,sering”. Ia terbagi atas doca
djenis, jaitoe jang berboenga poetih dan jang berboenga oengoe moeda,
dan dikalangan oemoem jang berboenga poetihlah biasanja dipergoena-

kan oentock obat.

Djika toemboehan itoe hendak ditanam dipekarangan roemah, maka
batang toemboehan tadi dipotong, laloe ditjotjokkan ketanah. Kentoe-
dian tempat itoe dilindoengi dari sinar matahari, baberapa hari lamanja
teroes disiram air. Kira-kira doea minggoe kemoedian ia moelai berakar.
Doea tiga boelan sesoedah ditanam ia berboenga seindah seperti pada

gambar ini.

Bahagian jang dipergocnakan sebagai djamoe ialah daoen. Diwaktoc
ia berboenga, ranting jang berdaoen 5-7 dipotong, laloe disimpan ditem-
pat tedoeh. Jang teroetama terkandoeng dalam toemboehan itoe ialah
kalium, sihingga 7 gram diantara 100 gram, mendjadi soeatoe obat jang
oenggoel sekali oentoek memoedahkan boeang air. Tjara memboeat
djamoc ialah segenggam daoen toemboehan ini dengan segenggam Phy-
lanthus niruri atau segenggam boeloe djagoeng (zea mays) direboes de-
ngan seliter air schingga mendjadi separoch. Laloe diminoem dibagi atas
tiga kali sehari dan baik hasilnja oentoek memoedahkan bocang air.
Djamoe ini moestadjab pocla oentock penjakit-penjakit, misalnja

mgalsteen”, , niersteen”, haematuria dan albuminuria.

Curcuma xanthorrhiza.

Bahasa Indonesia: Temoe lawak.
Bahasa Djawa : Temoe lawak.
Bahasa Soenda: Konéng gedé.

Bahasa Madoera: Temo labok.,

Toembochan ini dihasilkan di Afrika-tropica, Asia dan Australia.
Di Djawa biasa tampak dipasar socatoe djamoe jang tidak asing lagi bagi
oemoem. Menambah hasil toembochan ini biasanja dengan ranting akar.

Djoega disoedoet pekarangan ia toemboeh agak baik. Jang dikandoeng
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toemboehan itoe ialah minjak jang lekas mengawang dan ,,barang pen-
tjat” jang dinamai gulemiue. Kira-kira 25 gram toemboehan ini direboes
dengan setengah liter air hingga mendjadi separoch. Djamoe jang dapat
diboeat dengan tjara demikian, berhasil benar oentock penjakit koening.
Baik djoega oentoek constipatie jang chronis. Djika hendak menjimpan
djamoe ini, dimoesim kemarau toembochan ini dibongkar dan diriris-
iris tipis menocroet lingkaran ketjil, laloe didjemoer disinar matahari.
Djika tjara mendjemocrnja koerang baik, laloc ia mendjadi kelaboe
atau hitam warnanja. Djikalau soedah demikian menandakan, bahwa
padoeannja telah beroebah, dan tidak bergoena lagi sebagai djamoe. Dji-
ka mendjadi kering sebagaimana mestinja, ia mesti berwarna koening-

djeroek.

Plantagi major.

Bahasa Indonesia: Daoen oerat, Daoen sendok, Ekor angin, Koeping
mendjangan. Bahasa Djawa: Meloh kiloh, Otot-ototan, Sangkoewah

sangkoeboh, Sangkaboewah, Semboeng otot.

Bahasa Soenda : Kioerat, Tjeuli Tjoentjoe.

ln{poen sedjenis toemboehan jang biasa toemboeh baik di Djawa,
ketjocali ditanah rendah didaerah dekat pantai lacet. Tingginja L. k.
30 cm. dan berdaoen jang beroepa sendok. Dimana ia berboenga atau
dimasa ia berboeah, toemboehan seloerochnja diambil, setelah didje-
moer laloe disimpan. Jang teroetama dikandoenyg toembochan itoe ialah
kalium. Didalam 100 gram daoen baroe terkandoeng k. 4 gram kalium.
Kira-kira segenggam djamoe ini ditjampoer dengan Strobilanthes crispus
jang banjaknja 1. k. 1/5 daripada djamoe tsb., laloe direboes. Djamoe jang
dapat dengan tjara demikian bergoena sekali oentock memocdahkan

boeang air, misalnja bagi penjakit ,,nicrsteen’.

Djika 5-10 gram bidji tocmbochan ini direboes, maka airnja itoe adjaib
benar oentock menenteramkan batock. Dikalangan oemoem biasa di-
pakai daoen toembochan ini jang masih segar ditjampoer dengan kapoer

dan gambir, dilekatkan pada tjanténgén (paronijchia).

CRltl—HIC=ERRMT" HEEUTHD.
j Plantago major
XA FE Daoen ocrat, Daocn sendok,

Ekor angin, Koeping mendjangan,
Kioerat, Tjeuli Tjoentjoe

Meloh kilob, Otot -ototan
Sangkoewah gangkeshoh
Sankabocwah, semboeng otot
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Gadis ‘N_liplpon. jang 'mémpersembahk.a‘n do’a kepada arwah
pahlawan: Dapat meroentochkan moesoeh ! .(Didepan
Gedoeng arwah pahlawan di Menteng Poelo, Djakarta

Tokubetsu-Shi). o e
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PERSENTASE KELAHIRAN DI
DJAWA SEMAKIN MENINGGI

Adapoen anak baji jang akan ber-
tanggoeng djawab kepada keselamatan
tanah Djawa dimasa jang akan datang,
bertoeroet-toeroet lahir tiap-tiap hari
dengan teriakan pertama jang koeat.
Persentase kelahiran tiap-tiap tahoen
meninggi, jaitoe pada tahoen doeloe
ternjata bertambahnja 20 % daripada
tahoen jang sebeloemnja, Djoega
tahoen ini persentase terseboet tetap
teroes meninggi, menandakan betapa
oesaha pengobatan oentoek medan
oemoem telah diperloeas, bila diban-
dingkan dengan dizaman' :Hindia-
Belanda dahoeloe. :

Gambar diatas: _

Pembantoe buian sedang gmt

ladjar.
Bawah : e ."'5
Lagi dzmandtkan.
Kanan atas: =~ =
Wadjah anak’ bap ]ang sehat.
(Disekolah Bidan, Djakarta).
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Oleh-oleh P. M T0JO ‘
jang telab , DBerboeah”,

Tahoen j. 1., didalam soeasana gembira-ria segenap pendoedoek Djawa telah |
berhadapan dengan P. M. T6j0, telah memperkocat djandji akan menghan- = =
tjoer-leboerkan moesoch dan menegakkan lingkoengan kema'moeranbersama.

di Asia Timoer Rajn. Oentoek menjamboet kemaoeankeras dari pendoedoek
Djawa itoe, muka ketika itoe P. M. Téjd menghadiahkan sedjoemlahoeang
dengan mempertimbangkan, soepaja memadjockankeselamatanpendoedoek:
bangsa’ Indonesia. Sedjak waktoe itoe setahoen soedah lampau. Oleh-olch
beliau itoe kIni telab berboeah dengan saksama sebagai ,,T5jo Jusan Kai”
diliap-tiap Shi seloeroch poelau, Djawa, menjebabkan sangat madjoenja
indoesteri kampocng. Dan sebagian daripada fonds tsb. dipergoenakan
djoega oentock menjokong kaoem peladjar, jaitoe misalnja didalam Sekolah
Ra'jat ke-7 dan Sekolah Menengah Pertama ke-I di Djakarta diadakan
perpoestaknan, dan dengan demikian beroesaha oentoek mempempgm
pengetahoean tentang Nippon.

Gambar kanan atas: Perposstakaan di Sekolah Ra'jat ke-7
oentosk memperingati kedatangan P. M. Tsjo. Kamar tsh.
dihiasi dengan pigoera P. M. Tojo, boeah tangan moerid-
moerid sendiri, menjatakan terima kasih mereka. :

Gambar lain-lain ialah ovang-orang kampoeng telah menge-
tahoet ni'mat bekerdja sebagai berkah Tojs Jusan Kai.

Konan: Pemboestan yua. wSoraban” (alat perhitoengan)
dan_tikar.

“ Bawah: Kanak-kanak pogn mambuntae oentock pekerdjaan
nmnbom lah-slnl ¥
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p«mgan Oesaha M-
nambah //cm'l Makanan.

Soepaja kaoem pendjara berto.
bat, maka achir ini telah diadakan
pendjara-pertanian dan pendjara-
perikanan dienam tempat dari
seloeroeh Djawa. Dengan tjara
demikian, mereka poen telah ikoet
serta dimedan perdjoeangan bagi
Benteng Perdjoeangan Djawa, me-
mikoel soeatoe sajap daripada
oesaha goena memperlipatgandakan
hasil makanan. Mereka bekerd;ja
dengan riang-gembira.

Gambar kiri: »
Memboeat ikan asin kering.

Bawah: |
Bertolaknja kapal penangkap iken
dari pendjara jang pada lajar-
nja tergambar tanda lingkaren
hitam.

Gambar atas dari halaman kanar:
Memoengoet hasil sajoer-majoer.

Kanan bawah:
Memboeka tanah di goenoeny.
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' Oentoek memenochi kewadjiban selakoe pangkalan etappé jang koeat,
750 djoeta pendoedoek Djawa bersatoc-padoe telah ikoet serta dalam
baris Bcnteng Perdjocangan. Poen kaoem peladjar mengambil ba-
hagian didalam lapang prodoeksi, didalam lJapang pengangkoctan,
telah bertindak koeat dengan mendidibkan darah mocda mereka,
bahwa sa'at inilah soeatoe kesempatan baik oentoek menghan-

tjoerkan moesoch.

Gambar kiri:

Pengangkoetan barang oleh peladjar sekolah
menengah.

Gamb. atas, moelai kiri : Peladjar poeteri jang lagi memboeat band-

Kanan-bawah :

lengan. Pengangkoetan barang oleh moerid*
sekolah menengah. Pemboeatan 1ali oleh
moerid-moerid sekolah ra'jat.

Moerid-moerid sekolah goeroe lagi memelihara
wlas-peta”.
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Pengobatan
BAGI PERDJOERIT PEMBELAAN

Adapoen pengobatan bagi Heiho dan plt!rdjo('rit Tentara Pembela Tanah Air
dilakoekan di Roemah Sakit Angkatan Darat Djakarta. Penjakit-penjakit jang dari
doeloe menghinggapi mereka, kemoedian meletocs didalam ksatrian atau loeka-
loeka jang mereka dapat didalam latihan .jang hebat-hebat, semoeanja semboch
berkat ilmoe ketabiban Nippon jang madj@é,.sémn'ggd'inErekn dapat bangkit kemba-
li oentock memenoehi kewadjiban dengan- membaharoei semangat menjala-njala,

hendak membela tanah air. RS

Gambar kiri-atas : Penjakit pade d(i‘tfq dirawat dengan Rénigen.

Bawah : Patah toelang paha, soctoe

jang hebat, d d di %‘n/}i?:-r\ﬁéiﬁ%

p ” s l m- . .~ 2 ) b} A} ;

locka jang. teba ]oeg‘a apa tse.l % A 5’6 e

boehkan hingga scbagai asal moelanja. S LEBEL TR

; ; 5 ERARL|E NTHH

Kanan moelai atas : Pemeriksaan  ° I R 3R #r ) b B B

; i ., RERRDHEE DDA

bagian dalam. Dengan ini penfakit- 5 5§ FEo°S B CJE B

penjakit terkandoeng didalam toeboch % % ; l = _—fe 127 3 g Tgrg

lebih doeloe dapat diijegah. Bagian °f k= L T o)

; ! g : P D N 7 &

telinga dan hidoeng. Oerat saraf jang B S & - Ic ¢

L 2R -

terhalang dirawat dengan memper- %: %:l)g ﬁ é % ;% %
g jara i ; Z 7T

goenakan tjara ilmoe alam RO i e

Bawah : Bagian gigi.




Didesa  Pléréd,
Shit jang terkenal dengan ke-
telah didirikan
paberik keramik. Kaoem pe-
roesahaan jang djoemlahnja
kira-kira 300 roemah tangga,
jang sampai hari ini hidoep
sederhana sebagai perocsahaan
kampoeng itoe dipersatockan
didalam paberik

ramik, kini

bekerdja

Boekan sadja barang-barang
keramik, alat keperloean bagi
penghidoepan sehari-hari, poen
dihasilkan poela keperloean

ilmoe

scbanjak-banjaknja.
sangat bersenang hati karena
penghasilan
berlipatganda 2 kali.

Gambar
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kendi, keperloean ilmoe pisah
dipembakaran.

Kanan : Barang-barang jang
selesai diboeat dan pengangkoet-
an barang-barang terseboer.

Moelai 1) sempai 5), ialah
perdjalanan pemboeatan mang-
kok moelai daripada tanah liat-
Barang-barang jang selesai di-
djemoer didalam sinarmatahari,
laloe ditjat dengan glazuur, ke-
moedian dibakar didalam pem-
bakaran sehingga selesai pem-

boeatan mangkok jang indah.

fu]
piTe

=5
e
l

RESS .
R OB
L ana

N
3

)
v

I &
’nqh

_~
Y
<
N

~

cf b e=i¥

‘

i

'

R HEO

it

I
<

M

g B

—*

TR

3
=

NE A

Stei-~NFA
BHMET

TN
=

A

l






PABERIK KERTAS

jang dioesabakan oleb orang Fndonesie.

Idam-idaman doea orang bersaudara bangsa Indonesia jang hendak mengisi
kekoerangan kertas telah berboeah sebagai seboeah paberik kertas, jang di-
achir ini mendjadi boeah pembitjaraan jang segar-boegar dikalangan ramai
di Besoeki Shi. Kini dipaberik terseboet soedah berpoeloch-poeloeh orang
tockang bekerdja. Lantaran dibandjiri dengan pesanan® kitab-toelis dari sekolah
rakjat atau boekoe-boekoe dari pelbagai peroesabaan, maka para pekerdja
dipaberik itoe siboek simpang-sioer bekerdja, tapi
dengan selaloe sangat gembira,

Gambar kiri atas:
Boekoe dagang jang selesai.

Tengah dan bawah :

HTHESEEn®B LD DR Menoeangkan bahan ke-bak, boeah pendapatan
D ﬁf B?‘ %? §’_|El % & Z ; é baroe, jaitoe setelah batoe merah disoesoen lalve
WO DRI E YW T R i ja didjadi ;

2 e S 1% 3:; ﬁ?’ . bagian atasnja didjadikan beton

Bz Wi ot X U2 8T %R E K g

BE LRV + B8 LR anan-atas :

Ei _Uf % 5‘ J(F é) Ig %{i é% 5::} % Jﬁ: fﬁ Kertas jang selesai, setelsh dikeringkan.

MM cEic SERM WL T b

LU BEEERCT G4 W Boswah-kiri :

CRY, gﬁ L g—g [ g ?‘% Q%)J % ;{5 iR Mengiris-iris djerami. Djerami itoe dibasikan
BUOEHEIHRUSIZNE dengan  kapoer, laloe digiling sebagaimans
ODEMBFEEITD "DHE
- LETFTHEMTHER gambar dikanan, maka terboeatleh bahan kertas.
KATORIXEH LR







jang QOenggoel

Katja-katja-penglihat-djaceh tak dapat diabaikan, baik oentoek pepe-
rangan, maoepoen oentoek kehidoepan keboedajaan. Di Nippon pelbagai
lens jang oenggoel goena keperloean itoe dihasilkan scbanjak-banjaknja,
Dengan tangan kavem wanita jang haloes-haloes itoe diboeat bertoeroet.
toeroet periskop-darat goena menghantjoer-leboerkan moesoeh, atsu
lens dari mikroskop oentoek memberantas setan penjakit,

1) Periskop-darat,

2) Paberik tempar mengasah lens,

3) Memeriksa lens jang selesoi dibikin.

4) Memeriksa ,keker’ jang soedah diboeat.
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Soedah sehari-harian Apipoedin di Tindjaulaocet. Sedjak
pagi tadi dia datang.

Sangat ramai seharf ini, Setiap Minggoe Apipoedin da-
tang dan setiap ada hari terloeang.

Tindjaulaoet ialah tempat beristirahat ditepi laoet, tem-
pat menenangkan dan menjegarkan pikiran.

Matahari soedah rendah. Sebentar lagi roemah makan
ditempat peranginan itoe akan toetoep. Orang-orang moe-
lai poelang, Apipoedinpoen berdiri laloe membajar harga
minoemnja. Tetapi tidak langsoeng ia poelang keroemah.
Ia hendak melihat keindahan alam lagi, ketika matahari
akan terbenam. 7

Ditoeroetkannja pematang batoe dipinggir moeara Tji-
liwoeng arah kelaoet. Sempit sadja pematang itoe, hanja
dapat doea orang berselisih laloe. Dikirinja mengalir kali
Tjiliwoeng, dikanannja toemboeh kajoe bakau. Dari arah
Pasar Ikan mengalir perahoe majang penangkap ikan.
Petang-petang pergi kelaoet, malam hari menangkap ikan,
kemoedian pagi-pagi keesokan harinja poelang poela kem-

RIWAJAT RINGKAS H. B. JASSIN

Dilahirkan tg. 31 Djocli th., 2577
di Gorontalo. Tamatan Sekolah Me-
nengah Tinggi (H.B. S, — V, Medan).
Sekarang bekerdja di Balai Poestaka,

Djakarta, pada bagian redaksi boe-

koc-boekoe bahasa Indonesia. Sebagai
sasterawan terkenal sebagai pengarang essay, sja’ir dan tjerita-
pendek, jang dimoeat dalam ,,Poedjangga Baroe”, ,,Pandji
Poestaka” dsb. Pernah mendjadi Sekretaris madjallah kesoe-
sasteraan,, Pocdjangga Baroe”, dan kini djoega salah seorang
anggota daripada ,,Sastcrawan Angkatan Baroe, Djakarta”,

Keimin Bunka Shidoso.
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FRXAGDTA,

bali. Demikianlah penghidoepan orang pelajan, bekerdja
bagi anak bininja dan berdjasa bagi orang didarat, demi-
kianlah orang bekerdja, masing-masing dilapangannja
sendiri oentoek memenoehi kepentingan bersama,

Biasanja pada tempat pematang itoe meninggalkan ta-
nah tepian, djaoeh mendjoeloer kelaocet, ada orang djoeal-
an, Tapi sekarang ini soenji sadja disitoe. Toekang djoeal-
an soedah poelang roepanja. Air laoet telah naik. Ombak
agak besar. Tenggelam timboc!, pematang dilimboer pa-
sang.

Apipoedin sering-sering datang kepematang itoe. Siang
hari apabila matahari bersinar dengan teriknja, melihat
air laoet berkilau-kilauan, atau malam hari apabila ma-
lam terang boelan. Tidaklah ia djemoe-djemoenja mere-
sapkan keindahan alam pada saat-saat jang demikian itoe.
Sekali dia berdiri diatas pematang, agak djaoeh ketengah.
Matahari sedang dipoentjaknja. Angin beremboes meriak-
kan air laoet. Bagai ringgit dan perak tiap-tiap riak itoe
disinari matahari. Ketika itoe Apipoedin merasa hilang
didalam loeasan, mendjadi soember pikiran jang tiada
habis-habisnja, membawanja kenegeri jang djaoeh-djaoeh.

Ketika Apipoedin melajangkan pandangnja arah keka-
nan, kesemak-semak, tiba-tiba tertarik matanja oléh soea-
toe sosok toeboeh jang terbaring ditanah. Didekatinja,
seorang anak roepanja, sedang tidoer dengan njenjaknja
diatas pasir dan batoe. Oléh njenjaknja ia tidoer, tiada
terasa roepanja oléhnja tadjamnja batoe pantai itoe. Na-
fasnja toeroen naik beratoeran. Wadjahnja tenang sadja,
seloeroeh oerat toeboehnja lemas beristirahat, tiada ada
jang tegang sedikitpoen djoega.

Terdiri Apipoedin memandanginja, Ombak memetjah
hanja beberapa langkah dari padanja. Angin lacet berem-
boes poelang kedarat, sedang matahari petang memantjar-
kan sinarnja jang panas itoe keatas toeboeh itoe.

Anak siapakah itoe? Anak nelajankah gerangan, atau
anak pengembara jang kesasar djalan, oléh letihnja ber-
djalan laloe tertidoer?

Menoeroet taksiran Apipoedin anak itoe baroe beroe-
moer sepoeloeh tahoen. Badannja jang hitam bekas diba-
kar matahari itoe, agak koeroes tapi séhat nampaknja.
Pakaiannja soedah kojak-kojak dan bertambah-tambal,
tjelananja jang tiada berkantjing lagi itoe, berdjahit de-
ngan benang kasar dan sekedar diikatkan sadja. Kantoeng



badjoe kemedjanja, telah kojak pada sebagian djahitan
pinggirnja, terkoelai-koelai diemboes angin, &

Timboel hiba hati Apipoedin melihat anak itoe. Benar,
ombak jang memetjah ditepi pantai dan deroean gelomse
bang laoet itoe, bagai dendangan kasih sajang, hemhoes-
an angin jang sedjoek itoe baginja bagai helaian dan bi-
sikan iboe jang pengasih, tetapi dimanakah roemah anak
ini? Beléh djadikah dia iloe tiada beriboe dan berbapa,
sebatang kara diatas doenia?

Teringat Apipoedin hendak mendjagakan anak itoe,
hendak menanjakan riwajat hidoepnja. Ia akan memberi-
nja oeang. Tapi tiada sampai hatinja membangoenkan.
Dan lagi...... Apipoedin mengoekoer bahagia dengan ke-
oeangan, Tapi dia, dia seorang anak pengelana jang kaja
akan pemberian alam, hoeat apa oeang baginja? Tersenjoem
Apipoedin oléh pikirannja. Ah, terlaloe pandjang dia her-
pikir. Terlaloe indah dia memberi warna akan ketinggian
pikiran anak ketjil itoe. Mengapa akan rendah pandang-
annja kepada oeang? Dia djoega perloe makan, perloe
oeang. :

Apipoedin memboengkoek disamping anak itoe, Dima.

soekkannja oeang kertas seroepiah kedalam kantoengnja,
dimasoekkannja dalam-dalam, soepaja djangan diterbang-
kan angin. Anak itoe tidak djoega bergerak. Sekiranja
Apipoedin bermaksoed djahat sekalipoen, tentoelah dia
akan dapat membinasakannja sekali. Dengan tjepat Api-
poedin berdiri poela kembali, Maksoednja hendak mening-
galkan anak itoe sebeloem ia terdjaga. Biarlah dia héran
dan girang mendapati oeang kertas itoe dalam kantoeng-
nja nanti.

Senang hati Apipoedin memikirkan kehéranan anak itoe.
Terlihat-lihat oléhnja ia menjapoe-njapoe matanja, akan
memeriksa mimpikah atau sadar ia. Tentoelah akan ber-
pikir ia, djin manakah jang telah sebaik itoe memasoek-
kan oeang kedalam kantoengnja selagi dia tidoer tadi.

Tapi baroe beberapa langkah Apipoedin melangkah, tex.
berat poela hatinja meninggalkan anak itoe. Menoleh poe-
la iz kembali. Siapa tahoe anak itoe memboetoehkan per-
tolongan benar-benar, entah sakit dia sekarang..Boléhkah
ia meninggalkannja sadja? Berbalik ia kembali. Biarlah
ditoenggoenja anak itoe hingga terbangoen.

Matahari makin rendah djoea. Gelombang makin besar-
besar,

Soenggoeh indah, anak mancesia dilingkoengan alam
jang permai.

Lama djoega Apipoedin menoenggoe, haroe terbangoen
anak itoe. Segera disapainja, ditanjakannja dimana dia
tinggal.

,Di Medan”, djawab anak itoe sambil menjapoe-njapoe
matanja.

Di Medan, di Medan mana? Tiada mengerti Apipoedin.
Salahkah pendengarannja? Atau masih bermimpikah anak
itoe? Ditanjakannja sekali lagi, Ja, dia dari Medan, dari
seberang. Namanja si Amat. Orang toeanja orang Ma-
doera, bekerdja di Medan. Ia lari dari orang toeanja
sebeloem perang, menoeroetkan nelajan perahoe Boegis
jang berlajar dari pantai-kepantai antara Soematera.
Borneo, Selebes dan Djawa.

Apipoedin koerang pertjaja. Masakan anak seketjil itoe
soedah sedemikian besar keinginannja hendak berlajar.
Orang toeanja barangkali terlaloe keras kapadanja?
Tetapi tidak; kata anak itoe, orang toeanja sajang kepa-
danja. Bertambah héran Apipoedin, ketika ditanjakannja
soekakah dia poelang ke Medan kembali, didjawabnja
tidak. Anéh benar anak ini. Apakah sebabnja dia lebih
soeka melarat-larat, djaoceh dari orang toeanja jang
mengasihnja? Demikian besarkah keinginannja hendak
berlajar, hidoep bébas mengaroengi laoetan loeas. Dia
sendiri tidak dapat menerangkan apa sebabnja ia tidak
hendak poelang keroemah orang toeanja itoe. Ia diam
sadja ditanjai Apipoedin. Matanja memandang djaoeh,
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bagai menindjau doenia jang tiada terlihat diseberang
lacet. Hampir-hampir takoet Apipoedin bertanja lagi.

Beherapa lamanja meréka terdiam. Dengan tiada seta-
hoenja Apipoedin menoeroetkan arah pandangan anak itoe.
Awan, awan sadja, sebagai gambar diatas lajar. Awan

disini, awan disana. Poetih, menggelap, mengaboer, hilang
membiroe. Tapi tiba-tiba Apipoedin tidak lagi melihat
awan. Boekankah itoe garis pantai, perbatasan biroe dan
kehitam-hitaman?
benoea, kebiroean itoe air semoedera. Seboeah tandjoeng
mendjoeloer kelaoet, dimoeka pantai ada poelau-poelau,
* dan dibelakang poelau-poelau membentang kebiroean, se-
moedera loeas. Saudjana loeas terbentang didepan mata.,

Kehitam-hitaman itoe ialah tanah

Bagian doenia jang mana gerangan?

Didalam saat jang singkat itoe tiba-tiba insaf Apipoe-
din, telah poela dia melihat bajangan keabadian, keindahan
kekajaan Toehan, jang terdapat dimana-mana. Dengan
tiada disedarnja dia telah sama-sama menindjau dengan
mata rohani jang terlihat oléh anak itoe. Dapat ia merasa-
kan kehasratan anak itoe, dorongan dari dalam, oentoek
mendjadjah negeri-negeri angan-angan, Dia berdarah
pelaoet roepanja, pembawaannja dari nénék mojangnja
jang bersedjarah gilang-gemilang.

Kembali poela pikiran Apipoedin kepada anak itoe. Dia
masih djoega berdiam diri. Ditanjakan Apipoedin dimana
tempat tinggalnja di Medan, didapatnja djawab didjalan
Oetara, didepan sekolah. Apipoedin ingat, sesoenggoehnja
ada sekolah Melajoe didjalan jang diseboetkannja itoe.
Dia tahoe, sebab diapoen pernah ke Medan doeloe.

»Kemana perahoe jang kautoempangi itoe dahoeloe?”
tanja Apipoedin,

_.,’i‘idak tahue, tosan. Saja ketinggalan waktoe perahue
itoe tiba-tiba haroes berangkat. Sekarang saja menoenggoe-
noenggoe sampai ada kesempatan lagi oentoek berlajar”.

»Dimana tinggalmoe sekarang?”

,Tidak ada tempat tinggal saja, toean. Saja tidoer
dikaki lima, dipasar, dimana sadja”.

»Dan makan?” %

»Saja menolong-nolong toekang perahoe majang; ka-
dang-kadang membelah kajoe boeat orang waroeng masi.
Dari merékalah sajo mendapat makan”.

wHari ini soedahkah engkau makan?”
»Beloem, ftoean”,

»Marilah kita kewaroeng, kalau begitoe”, adjak Api-
poedin,

Anak itoe berdiri dengan tidak mendjawab. Dilihat
Apipoedin terlajang matanja kekantoeng kemédjanja dan
menampak oeang pemberiannja tadi, Dikeloearkannja
oeang itoe dari kantoengnja, kemoedian dimasoekkannja

poela kembali dengan tidak berkata sepatahpoen djoea.

Dari tadi diperhatikan Apipoedin, anak itoe bagai
atjoeh ta’ atjoeh sadja. Tjakap dan lakoenja bagai orang
besar, jang pertjaja kepada diri sendiri dan tidak perloe
akan pertolongan orang lain. Perasaan hiba dan kasihan
jang memenoehi hati Apipoedin tadi, menghilang lenjap,
bagai awan menipis hilang. Tapi kemoedian timboel poela
perasaan lain, perasaan héran dan kagoem akan kebera-
nian dan kepertjajaan anak itoe kepada dirinja sendiri.
Dan maloelah Apipoedin mendapati kesombongan hatinja
sendiri, jang mengharap-harapkan permintaan terima
kasih, jang melihat orang lemah bersimpoeh
dihadapannja, minta dikasihani.
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Roemah makan Tindjaulaoet telah ditoetoep. Sebab itoe
meréka teroes berdjalan, hingga sampai diwaroeng-waroeng
di Pasar Ikan, ditepi soengai Tjiliwoeng, Kehéran-héranan
orang melihat kepada meréka. Mengapa poela toean jang
berpakaian bagoes itoe berdjalan bersama-sama dengan
anak pasar jang kotor itoe?

Disalah
Apipoedin memesankan nasi dengan laoek paoeknja.

seboeah waroeng makan, meréka mampir.

Perempoean lepau nasi itoe melirik kepada Apipoedin
dan sambil tersenjoem masam dilete ikannja nasi sepiring
didepan si Amat.

sAnak jang berani”, kata Apipoedin. ,Dia dari se-
berang”.

,,Ini anak sini, toean”, kata perempoean itoe menjamhoet
bitjara Apipoedin.

»Ja, tapi tadinja dia dari Seberang”, laloe ditjeritakan
Apipoedin hal-ihwal anak itoe.

, 00, begitoe”, kata perempoean itce. ,,Mémang anak
ini baroe sadja disini, toean. Dia sering-sering menolong-
nolong membelah kajoe dan kami beri dia makan. Sering
poela dia toeroet menangkap ikan dengan toekang perahoe
majang”.

Banjaklah tjerita perempoean itoe.

Dalam pada itoe si Amat makan dengan lahapnja, Nasi
sepiring tadi soedah hampir habis oléhnja. Dan ketika
ditanjakan Apipoedin maoekah dia lagi, dia menganggoek-
kan kepalanja dan dengan segera disoeroeh Apipoedin
perempoean lepau itoe menambah nasinja sepiring lagi.

,Amat soeka tinggal pada saja?” tanja Apipoedin
kepada anak itoe. ,Nanti akan saja beri pekerdjaan

sedikit-sedikit”.
Si Amat tidak mendjawab.

yIkoetkan sadja soedah toean ini, Mat”, kata perempoean
lepau poela tjampoer bitjara. ,Dari pada hidoep tidak
menentoe”.

Si Amat masih djoega berdiam diri, Timboel poela héran
Apipoedin. Sekian banjak bitjaranja tadi. Mengapa kini
diam sadja? Maloe atau seégankah ia kepada perempoean
lepau itoe? Baiklah. Nanti sadja ditanjakannja.

Selesai si Amat makan, Apipoedin minta diri kepada
perempoean itoe, laloe diadjaknja si Amat berdjalan ber-
sama dia. :

,Bagaimana, Mat?”’ tanja Apipoedin sekali lagi. ,,Soe-
kakah Amat tinggal dengan saja? Tapi tentoe sadja Amat
tidak boléh nakal-nakal, apabila telah tinggal dengan saja
nanti. Amat nakal?”

Tiba-tiba Amat tersenjoem. Senjoemnja melebar hingga
koepingnja. Giginja memoetih, lebih poetih kelihatannja
oléh warna koelitnja jang hitam itoe dan oléh soeasana
jang moelai gelap pada saat itoe. Dan dengan djenaka
dan lantang keloear dari moeloetnja: ,Nakal? Ja, saja
nakal, toean. Saja sangat nakal! Saja tidak bisa tinggal
dengan toean, Saja poelang sadja toean. Biar saja toeroet
orang-orang penangkap ikan. Meréka tjinta kepada segara
dan saja djoega. Saja mesti djadi anak laocet. Siapa tahoe
saja bisa djadi nakoda”.

Dan hoedak itoepoen berbalik.

Berdjalan poelang kegelanggang hidoep, pilihannja sen-
diri, menoeroet darah toeroenan pelaoet. Menoenggoe saat-
nja dia akan dapat menempoeh segara sebagai nakoda
moeda.
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MAHATANI SHOKAI"

KALI BESAR BARAT No. 16, Telp. KOTA 673, DJAKARTA-KOTA

Sanggoep:
® MENGERDJAKAN
DAN
¢ MENGOESAHAKAN

Segala permmtu&n oeroesan hal barang-
barang jang bergerak dun tidak bergerak.

Berhoeboenganlah dengan kita
tentoe memoeaskan.

BANKIR: TAIWAN GINKO.

'
PEROESAHAAN DIAMOE ROZANY’
JOGJAKARTA

DJAMOE TENAGA BADJA . . ... §t 010
Dalam ASIA BAROE }mroes bertoel)ocb koeat ]aﬂl hcrsomanﬂm

PIL MALARIA 1 does 60 Pil . . . St {5 035
Berboekti kemandjoerannja jang loear biasa.

DJAMOE BERANAK LENGKAP . . f 7~

Meloeloe boeat melengkapkan keperlocnn orang bersalin selama
50 hari. Lengkap segala-galanja,

Terdapat pada agen-agen :
SOERABAJA Heerenstraat 66
MODJOKERTO DjalanPasar Pahing 7
TOELOENGAGOENG Kasu Ga Doori 1
PONOROGO Djalan Setasioen 6
KROJA Moeka Pasar Chewan TJIREBON Gang Kasir,

BANJOEWANGI, DJADJAG, BABAT, SRAGEN, INDRAMAJOE, BLITAR,
Pesenan langsoeng ke Jogja tambah f 0.45 bocat ongkos kirim.

BANDOENG  Djalan Papandajan 9
BOGOR, Toko ,,BOEMIPOETFRA"
DJATINEGARA Djalan Bronbeek 85




Film Indonesia s

JE SEBERANG"

Disalah satoe kota pelaboehan, Soelastri (NjiRoe-
kiah) diam bersama-sama adiknja Soelasmi (Johanna).
Sebenarnja Soelastri telah mempoenjai soeami, ber-
nama Karta (Ch. Harro). Akan tetapi Karta diwaktoe

. setahoen sebeloemnja petjah perang menjeberangi
laget pergi ke Borneo oentoek mentjari penghidoepan
jang baik dan hingga sckarang sedikitpoen tiada
berita dari dia. Tetapi sesoenggoehnja pada hakikatnja
adalah Karta ini soedah lama kembali dari perantau-
annja ke Borneo, Selebes dsh. dan kini tinggal dikota
itoe djoega, bekerdja sebagai pekerdja pelaboehan. Se-
lama ini Karta boleh dikatakan hanjameroepakan soea-
toe ,,manoesia-belian” daripada gerakan pengerahan
koeli ialah sebagai woedjoednja penindasan Belanda.

Ketika dgn. socsah pajah Karta dapat kembali lagi
kekampoeng halamannja ternjata bahwa kaoem keloe-
arganja soedah pindah ketempat lain. Setelah ditjari-
nja kesana-sini bareelah ditemoeinja roemah isterinja,
tapi ternjata, bahwa diroemah Soelastri soedah ada
seorang laki®. Maka timboellah sangkanja, bahwa
Soelastri spedah kawin lagi. Laloe dgn. diam? dia
mentjari penghidoepannja dengan mendjadi pekerdja
dipelaboehan.

Achir-achir ini Karta ada mempoenjai teman ber-
nama Dardja (Barnas), jang kalau melihat oemoernja
patoet dipandang sebagai adik oleh Karta. Adapoen
Dardja seorang pemoeda jang hidoep penoeh bertjita2
sehingga agak d] anggal djocalah bila hendak menjama-
kannja begitoe sadja dgn. perdjoerit ekonomi biasa.
Dan soenggoeh tiada dlsang.{ka2 Dardja’itoe berkasih-
kasihan dengan adik Soelastrl, ]akm Soelasmi, soeatoe
perhoeboengan tjinta jang moerni.

Asal moelanja pertjintaan itoe terdjadi ialah oleh
karena Scelasmi setempat bekerdja dengan Moer-
tinah, kakak Dardja. Soelastri sekali-kali tiada menge-
tahoei, bahwa soeaminja dengan diam-diam scedah
ada bekerdja dikota pelaboehan itoe. Ia semata-mata
selaloe dalam menantikan soeaminja dgn. pertjaja,
bahwa soeatoe waktoe tentoe soeaminja akan kembali
lagi dan akan mentjarinja djoega.

Di Fujinkai dari kota tsb. jang dibentoek pada achir
ini sedang repot orang oentoek menjelenggarakan

soeatoe pertoendjoekan jang dioesahakan oleh Romu-
kyokai oentoek menghiboer para perdjoerit ekonomi
jang tiada lama lagi akan bertolak ke Seberang.
Soedah tentoe Soclastri dan Soelasmi ada nampak di-
antaranja. Sehari sebeloem Karta bertolak dgn. kapal
dia membereskan segala sesoeatoe dan soenggoehpoen
sedikit, tetapi oeang jang soedah ditaboengnja itoe di-
kirimkannja kepada isterinja dgn. tiada menjeboetkan
nama si-pengirim. Setelah itoe dia djoega hendak hadir
pada pertoendjoekan penghiboer terseboet.

Soelastri dan Soelasmi bersama-sama anggota-
anggota [‘ujinkai jang lain sedang menjampaikan
barang-barang hadiah kepada perdjoerit-perdjoerit
ekonomi. Disitoelah Karta baroe menemoei Seelasmi.
Diroemah Soelastri . ... pertjakapan diantara soeami
isteri jang soedah lama tidak terdjadi .... dan baroe-
lah Karta mengerti bagaimana hidoep isterinja dihari?
jang laloe. Karta tetap hendak berangkat keesokan
harinja sebagaimana telah direntjanakan. Djoega Soe-
lastri mengerti akan kehendak Karta, bahkan ia
memberikan bantoean batinnja kepada soeaminja.

Bertolaklah perdjoerit ekonomi. Dengan diantar
oleh Soelastri dan Soelasmi Karta telah menaiki kapal.
Pada sa’at kapal hampir bertolak, Dardja datang di-
tempat itoe. Dia meminta ma’af datang terlambat,
karena dia baroe sadja selesai mentjatatkan namanja
melamar oentoek mendjadi Heiho Kaigun (Angkatan
Lacet). Mimpi pemoeda jang banjak berangan-angan
itoe telah poeta mendjadi soeatoe kenjataan.
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1. Sastrowikromo akan menerima pendapatan hasil
boemi banjaknja f 250.—. Karena dalam hal de-
mikian banjak sekali sjarat-sjarat jang harces di-
djalankan, maka dimintanjalah bantoean toean
Gunché.

Hari ini ia hendak menerima oeang itoe. Dengan
pakaian jang sebagoes-bagoesnja ia menghadap
dikantor Guncha.

Toean Gunché memberikan oeang itoe kepada
Sastro dengan nasehat jang sangat bergoena:
,,Ingat, kang Sastro oeang ini djangan dibelikan
barang jang tidak sangat perloe. Ingat, sekarang
kita dalam peperangan jang hebat; hidoep seder-
hana dan hemat, haroes mendjadi tjara hideep kita.
Ingat djoega, djalan dari kantor ini sampai roe-
mahmoe djaoeh sekali, dan moengkin ada orang
pendjahat merampas oeangmoe. Maka dari itoe dja-
nganlah ragoe-ragoe, pergilah teroes kekantor pos,
simpanlah oeangmoe disana. Djikalau kamoe me-

" merloekan oeang, sewaktoe-waktoe bisa diambil
kembali”.

Sastro dengan penoeh perhatian mendengarkan
nasehat itoe. Dia berterima kasih kepada toean
Guncha.

=77‘F Ghan Mas ===

Kalau perempoean ingin badan djadl awét
moeda, Djalan darah djadi betoel, tiahaja
moeka terang dan merah. Dipoedjikan mi-
noemlah Anggoer Djin Som Tjap lkan Mas.

Boeat orang toea sedikitnja 3 botol.
| botol basar f3.— berikcet botol kosong.

Bisa dapat bell dlantero roemah? obat
Tiong Hoa.

Powst oot TAY AN HOO

Tanah Lapang Glodok No. 10 « Dlakarla-Kols

Darnh

2.

3.

Thahib
—— FACHROEDIN —

; No. 14 SAWAH BESAR ~ Dkt,

SPESIALIS BAWASIR,

Sakit kentjing— Batoek >
— dalam
hari bisa baik, tidak
potong atau soentik.
Dan lain-lain peninkit

Toean Gunchd melihat, bahwa ada seorang desa
jang tahadi berdiri diloear pintoe, sekarang tergesa-
gesa berdjalan keloear pekarangan kewedanaan.
,»Orang apa itoe?” tanjanja. Toean Gunchd me-
njoeroeh opas Satar mengintai orang itoe. Dengan
semboenji opas Satar melihat orang itoe bertjakap-
tjakap dengan doea orang lain, jang tidak dikenal
olchnja.

Doea orang itoe laloe naik sepeda entah kemana,
Dan orang desa itoe diikoetinja oentoek mengeta-
hoei kemana poela perginja. Dengan demikian
dapatlah diketahoei siapa orang desa itoe dan
dimana roemahnja.

Satar merepotkan jang telah dilihatnja kepada
Guncha.

Sastro memperhatikan betoel nasehat toean Gun-
chd. Ia teroes pergi kekantor pos oentoek mepa-
boeng oeang f 250.— tahadi. Maka diberikanlah
kepadanja seboeah boekoe simpanan, serta oleh
pegawai pos dinasehatkan soepaja disimpannja

baik-baik.

Sastro laloe poelang. Didjalan ditempat jang sangat
soenji sekonjong-konjong moentjoellah doea orang
jang kelihatan sangat boeas dengan goloknja.
Mereka minta oeang. Sastro ada f 1.—, tetapi pen-
djahat tidak soeka menerimanja. Mereka minta
oeang jang f 250.— ialah kemenangan dalam

POESATNJA PENDJOEAL:

SAKURA WHISKY
QUATRE CHEVEAUX WHISKY °
CORDOVA WHISKY

O

10 Kantor Dagang

,KO LIEN TJIANG"

Petjinan Koelon 116 — Socrabaja
Telp. O. 1491




0.

ocndian. Sastro berkata:
di pos”.

»A,y. ..., Tidak djadi apa, mana boekoenja, kasi
sini !”’

Maka terpaksalah Sastro menjerahkan boekoe itoe
kepada pendjahat-pendjahat. Laloe kaboer doea

orang itoe.

,0, itoe saja simpan

Sastro sangat menjesal. Apa goenanja hoekoe sim-
panan kalau bisa diambil oeangnja oleh orang lain.
Ta datang diroemah, disamboct isterinja dengan
gembira.

,»»Mana pak, oeangnja ?”

Sastro hampn‘ kehabisan napas. Dengan moeka
poetjat ia berkata: ,,Dirampas pendjahat!”
»Hé? Bagaimanahalnja? ...... Apa kamoe hanja
boeat-boeatan sadja. Mengapa tidak lapoer polisi?”’
»»Polisi ? Ah, polisi tidak dapat berboeat apa-apa.
Barangkali orang-orangnja soedah djaoeh, dan
kemana larinja? Mata angin ada empat. Dan
mereka naik sepeda ......!”

Habis, poetoes asa, hilang tjita-tjitanja akan mem-
beli sawah akan ......akan...... menangislah
kedoea-docanja,

Pendjahat tak sabar lagi, lekas pergi kekantor pos,
,»Ah akoe tahoe bagaimana akoe haroes mengam-
bil oeang itoe, gampang sekali: akoe mengakoe
nama Sastrowikromo sadja, tentoe akan mendapat
oeangnja’.

Dikantor pos ia laloe minta oeang.

..Berapa ?”’

.f 250.—, semoea!

»0, tidak bisa, haroes ditinggalkan f 0,50”.
..Baik, o, saja haroes mengisi soerat? Hé ja ......
ach toean bolehkah saja melihat boekoe
saja sehentar 7 ...... O ja, nama : Sastrodikromo,
alamat ...... ah mana ini . didesa ......

Djoengkoeng ! Tanda tangan grek ....

. Pegawai kantor pos melihat orang jang minta oeang

itoe tertjengang, karena baroe sadja Sastrowikro-
mo menjimpan ocang sekarang soedah hendak di-
ambil kembali. Anch bin ad]alb poen boekan ini
orangnja ... ... Ah, namanja djoega lain, dan tanda
tangan lain.

,»Ah tentoe ini pendjahat . .....” ia datang kepada
kepala kantor. Sesoedah diperiksa keadaannja,
laloe polisi ditelpon. Oleh karena niat-niat pendjahat
itoe, djoega telah diketahoei dikantor polisi, ja’ni
dari Gunchd, maka polisi dengan segera datang.
Dan .... ditangkaplah pendjahat-pendj hat itoe.
Oleh karena semoea boekti telah terang, pendjahat
tak moengkir lagi, dan memberi tahoekan siapa
jang mendjadi kawannja dan jang soeroeh berboeat
demikian, maka moedahlah oentoek polisi mengoe-
roes perkara itoe lebih landjoet.

Polisi mengembalikan boekoe taboengan itoe ke-
pada Sastro jang tentoe sadja sangat gembira
menerima boekoe taboengannja. Sekarang per-
tjajalah dia, bahwa menaboeng seaman-amannja
ialah dikantor pos.
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1. Boenji pandjang haroes dinjatakan dengan tanda —, diatas
hoeroef hidoep (harakah).
Misalnja : Okasama, okina, shﬁchﬁkan.

Lo

Boenji hidoeng (boenji nasal) dm]atakan dengan memakai n
atau m.,
Misalnja : denki, kanji, sensd, sampo, shimbun, shimmin.

3. Oentoek mentjeraikan boenji hidoeng dengan hoeroef hidoep
jang berikoet (termasoek djoega y), maka dipakai—.
Misalnja : gun-i, nan-en, kin-ygbi.

4. Boenji tasdid dinjatakan dengan merangkapkan hoeroef mati.
Misalnja : gakks, rippa, tosshin, happyé.

5. Awal kalimat dan awal nama bg¢nda choesoes dipakai
hoeroef besar.
Misalnja : Ano shiroinoga Uedasanno iedesu.

Djawa DBaroe (13)
Terbit pada 1 Djoeli 2604.
(Terbit 2 x seboelan, tiap? tgl. 1 dan’l5).
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TJARILAH HINJAN RAMBOET
POMADE RVALITET JANG
PALING BAIK DJOEGA SEDIA

BERDAGANG
SEGALA MATIAM
BARANG 2
PERDAGANGAN.
Dax sunggxp nengacs
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g mun BOEROETAR 504
SOERABAIA

ST JAWA
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Pergaboengan Pemborong Bangoen®.an
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Membetoelkan Mesin® Toelis, Hitoeng, Sanggoep menerima pcku;i}n;' pembo.
Duplicater, Nummerrator, Mesin rongan boeat seloerce jawa.
Boakhoud, Mesin Toelis Nippon dan

Pakallah selamanja

Djamoe

80K BASJAR"

Alomat kantort
lain-lain  mesin® Kamtor. Boeat mera- Djawa Barat:
wat | leRggonen | dikiioeng MOSEEk: Keboasirih 17 — Tel. 3899 DJAKARTA : Ocsaba  Poeters  Indonesia Sedjati
jawa Tengah terkenal sedjak tahoen 2590.
Peroesahain Mesin-mesin Kantor e Seren ) 3 2 S ;
Poerwodinatan 59 — Tel. 96 SEMARANG Oedjilah djamoe?, Keloearannja, Ter-
S P E K l" Djawa Timoer: oetama lstimewanja, tentoe berboekti
o5 Bocboetan 202 — Tel. 858 SOERABAJA dail) goews:
Peijenongan 17 B - Tel. 2965 - Djokorta Kiiter Posasti
Tjabang: Miysko Doori 7 — Tel. 5900 DJAKARTA POESAT BESAR DJOKJAKARTA.
Bogor, Bandoeng dan Tjireboa. Pemimpin Poesat D J A W A" Bisa baeli dimana® agen di DJAWA.
R. M. Socjadi Hadikoasormo a....

Toko Obat/Djomoe ,DJOC O
Tiap Keris
Poesat di Semoet 26 — Tilp. 4210 §.
SOERABAJA
Terbikin oleh tn. Djoco.

Dapat beli di :

Djl. Petjinan 19 (Kepandjen); Djl. Rajs 60
; (Banjoewangi) ; Karang toeri 240, (Sﬂmung :
Daft. No. S1144. Djl. Stasioen 8/9 (Ngandjoek) { Djamsaren 151/
Bandarlor 44 (Kedin). Kidoel Kantor Kounso : .
(l.ocmndjnngg 1 Djl, Rajs 19 (Knlibnroe? 1 Dji. Blora (Rembang) ; Kratonan :

(Somiten) 95/Tjokvonegaram 42 (Solo): Djl. Madoera 48 (Madiven)
Kidoeldulem 70 (Malang); Djl. Sakura Doorl 75 (‘I‘orlocngngmng);
D}'l. Raja 49 (Djember) ; Mocka Kawtor Bang (BIiurL; Djl. Leogkong
Bl

{Kertosono) ; Pasarkembang 33/Pestjch 120 (Soerabaja); Djl. Blora A L A T D I Z A M A N B A R O E
Tepe) ¢ Di- Reja. (Rebipesd. # OENTOEK BAHASA INDONESIA

T.B. Tiap! hari Mikggos pagi dj. 10-12; In. Djeco prokiek di toko
jamor ..DJ’(‘J%G",- le‘. Kratonan (Seniten) 95 Selo.

Disoesoan olek Toean  E. Soeetan Harahap.
Ditjetak oloh Gunsaikanbu Kanrl lnsatu Kodjo.

Kamoes ini dahoeloenja bernama ,Kitab Arti Logat
Melajoe’’ sekarang mendjadi ,,Kamees Indgnesia”
Dalam Kamoes ini terdapat:

Kata? jang lazim dipakai di Indonesia:

Tidak lagi ditjampoeri kata? Asing Jang dipindjam
dalam zaman jang laloe:

Bergoena sekali bagi sekalian orang jang ingin
mengetahoei kata? Indonesia dalam artinja jang loeas:
Patoet tiap* orang menarosh Kamoes ini, oentoek
penoentoen pengetahoeannja tentang artl kata?
Indonesia dengan seterang-terangnja.

Harganja poen hanja | 3.50. (termasack orgkes kirim)
Boleh pesan pada Agen-azgen Djawa S$jinboen, Teko!?
: Bockee Jang terkenal.

BRANDY dan WHISKY Thay Tong A
jang sosdah rerkanal KdholmroahK.Dhm' 'ﬂl'p; k\“ki“ diperiksx oleh :
Kagaku Kenkyudyo, Kamtor Penjelidikan Kimia s

Paberik Thay Tong A Hoe Liang Kongsi Pendjoeal

Manggs Besar No 42 ~ Tilp. Pendjaringan No. 1 - Tiip.
No, 14% Kota, Djakarta Kota No. 1632/34 Keta, Djakarta-Kota

DJAWA SHINBUN SHA

YAMATO. BASI KITA ‘DORI 8 < DJAKARTA"
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